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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian atau penelitian terkait penerapan sistem 

pengendalian dalam upaya pencegahan kredit bermasalah di BRI Unit Nusantara 

Ende, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan penerapan sistem pengendalian dalam upaya pencegahan kredit 

bermasalahan di BRI Unit Nusantara Ende yakni dengan menerapkan 

prinsip dasar 5C dan melakukan kegiatan pembinaan serta restruk bagi 

debitur (peminjam kredit). Kegiatan ini wajib dilakukan supaya dapat 

meminimalisir resiko-resiko kredit bermasalah yang sedang terjadi maupun 

yang akan terjadi serta dapat mengurangi resiko gagal bayar. 

2. Manfaat penerapan sistem pengendalian internal yang baik, aman dan tertib 

dibank terdiri dari beberapa yaitu menjaga keamanan harta atau aset milik 

perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi bank, 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, dan membantu kebijakan 

manajemen yang telah ditetapkan. 

3. Prosedur penanganan kredit bermasalah di BRI Cabang Ende Unit 

Nusantara yakni pihak bank tentunya petugas kredit di BRI Unit Nusantara 

itu sendiri menangani resiko-resiko kredit bermasalah dengan 4 (empat) 

prosedur penanganan yaitu : 

a. Rekapitulasi,  

b. Pendekatan secara lisan  
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c. Pendekatan secara tertulis (hard copy) dan penyelamatan.  

Keempat prosedur panganan ini dikatakan cukup mengatasi dan 

meminimalisir resiko-resiko yang terjadi di BRI Unit Nusantara Ende. 

4. Pihak BRI Unit Nusantara Ende memiliki empat solusi untuk menangani 

kredit bermasalah yang mungkin akan terjadi yaitu   

a. Pendekatan dan monitoring,  

b. Penjadwalan kembali,  

c. Restrukturisasi dan jalur hukum.  

Keempat solusi ini dianggap cukup dapat meminimalisir resiko-resiko kredit yang 

akan terjadi nantinya.  

5.2 Saran 

Berikut ini beberapa saran yang dikemukan penulis dan diharapkan 

mampu memberi manfaat dimasa mendatang bagi pihak bank dan pihak peneliti 

selanjutnya, antara lain : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengumpulan data dan dapat mengetahui output yang digunakan nantinya 

dalam penelitian sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan penerapan sistem pengendalian internal dalam 

mencegah terjadinya kredit bermasalah dibank. 

3. Bagi pihak bank diharapkan untuk menerapkan syarat-syarat dalam 

pemberian kredit (KUR) secara tepat sesuai dengan pedoman pemberian 

kredit, dimana pemberian kredit KUR ini diutamakan bagi pihak debitur 
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yang memiliki usaha dan bukan diberikan kepada pihak PNS, karena PNS 

ini sendiri memiliki pinjaman kreditnya yakni KUPEDES. 

5.3 Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dari hasil penelitian yang telah diteliti di BRI Unit 

Nusantara Ende, sebagai berikut : 

1. Sistem pengendalian internal telah diterapkan secara baik oleh pihak bank 

dengan baik sesuai pedoman penerapan prinsip-prinsip dasar perbankan 

yang berlaku, menurut persepsi auditor maka akan ada peningkatan kinerja 

dengan tingkat pencapaiannya masing-masing. 

2. Pihak bank BRI Unit Nusantara telah melakukan pendekatan secara baik 

kepada debitur dengan cara mengundang pihak-pihak debitur untuk turut 

serta dalam kegiatan (event) yang digelarkan oleh pihak BRI Unit Nusantara 

Ende. 

3. Pemahaman sistem pengendalian internal yang mudah dipahami oleh pihak 

bank serta cukup efektif sesuai prosedur penerapannya dalam menjalankan 

dan meningkatkan kinerja operasional bank itu sendiri. 
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